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ABSTRAK 

Aulia Fadila (22001061020), Uji Antibakteri Serbuk Jahe Merah (Zingiber officinale var 

rubrum) Terhadap Daya Hambar Pertumbuhan Bakteri Escherichia coli Secara In Vitro 

Pembimbing (1) Faisal, S.Si., M.Kes (2)  Ir.Ahmad  Syauqi, M.Si 

Bakteri Escherichia coli dapat mengembangkan gen resistensi yang memungkinkan dapat 

bertahan terhadap paparan antibiotik,yang menyebabkan berkembangnya resistensi antibiotik. 

Sehingga perburuan antimikroba baru, termasuk yang berasal dari tanaman terus dilakukan. 

Salah satunya dengan melibatkan penggunaan komponen tanaman sebagai antimikroba yaitu 

tanaman Jahe Merah (Zingiber officinale var rubrum). Tujuan penelitian ini adalah Untuk 

mengidentifikasi kemampuan antibakteri serbuk jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) 

terhadap daya hambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli secara In vitro. Metode penelitian 

yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan metode Eksperimen. Media yang 

digunakan adalah Media Nutrien Agar dengan konsentrasi yang digunakan adalah 10%, 15%, 

20% dan kontrol. Hasil penelitian menunjukkan terdapat diameter zona hambat dengan 

ditunjukkan terbentuknya zona hambat disekitar kertas cakram dengan diameter zona hambat 

yang berbeda-beda. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa factor. Diameter zona hambat yang 

terbentuk pada masing-masing konsentrasi 10%,15%,20% dan Kontrol secara berturut-turut 

yaitu 1,19 mm, 0,91 mm, 0,67 mm dan 0,99 mm. Rata-rata zona hambat terbesar pada 

konsentrasi 10% dan yang terendah pada konsentrasi 20%, dengan melihat nilai rata-rata 

diameter zona hambat yang terbentuk dapat diklasifikasikan menjadi lemah. Aktivitas 

antibakteri Jahe Merah dalam menghambat pertumbuhan bakteri E. coli diduga disebabkan 

oleh kandungan zat bioaktif. Kesimpulan dari penelitian ini adalah Rata-rata diameter zona 

hambat yang terbentuk disekitar kertas cakram berbeda-beda dikarenakan pemberian 

konsentrasi yang berbeda-beda.  

Kata Kunci: Antibakteri, Daya Hambat, Escherichia coli, In Vitro, Jahe Merah, 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Aulia Fadila (22001061020), Uji Antibakteri Serbuk Jahe Merah (Zingiber officinale var 

rubrum) Terhadap Daya Hambar Pertumbuhan Bakteri Escherichia coli Secara In Vitro 

Pembimbing (1) Faisal, S.Si., M.Kes (2)  Ir.Ahmad  Syauqi, M.Si 

Escherichia coli bacteria can develop resistance genes that allow them to survive exposure to 

antibiotics, which causes the development of antibiotic resistance. So the hunt for new 

antimicrobials, including those from plants, continues. One of them involves the use of plant 

components as antimicrobials, namely the Red Ginger plant (Zingiber officinale var rubrum). 

The aim of this research is to identify the antibacterial ability of red ginger powder (Zingiber 

officinale var rubrum) to inhibit the growth of Escherichia coli bacteria in vitro. The research 

method used was quantitative research using the experimental method. The media used is 

Nutrien Agar Media with concentrations used are 10%, 15%, 20% and control. The results of 

the research show that there is an inhibitory zone diameter, showing the formation of an 

inhibitory zone around the paper disc with different inhibitory zone diameters. This can be 

caused by several factors. The diameter of the inhibition zone formed at each concentration of 

10%, 15%, 20% and control respectively was 1.19 mm, 0.91 mm, 0.67 mm and 0.99 mm.  The 

largest average inhibitory zone is at a concentration of 10% and the lowest is at a concentration 

of 20%. By looking at the average value of the diameter of the inhibitory zone formed, it can 

be classified as weak. The antibacterial activity of red ginger in inhibiting the growth of E. coli 

bacteria is thought to be by other bioactive substances. The conclusion of this research is that 

the average diameter of the inhibition zone formed around the paper discs varies due to the 

administration of different concentrations. 

Keywords: Antibacterial, Inhibitory Power, Escherichia coli, In Vitro, Red Ginger 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di seluruh dunia, penyakit menular masih menjadi penyebab utama kesakitan dan 

kematian. Oabt antimikroba, yang saat ini digunakan untuk mengobati penyakit menular. 

Karena penggunaan antimikroba yang berlebihan (antibiotik dan antijamur) yang berlebihan, 

sehingga bakteri telah bervolusi menjadi resistensi terhadap obat-obatan tersebut dengan 

beradaptasi pada lingkungannya. Perubahan genetik pada bakteri dan penggunaan antibiotik 

spektrum luas yang berlebihan seperti ampisilin, sefalosporin, karbapenem, tetrasiklin, dan 

kloramfenikol secara berlebihan dapat mengakibatkan resistensi (Diniarti et al., 2022). 

Selain itu, bakteri dapat mengembangkan gen resistensi yang memungkinkan mereka 

bertahan terhadap paparan antibiotik, sehingga menyebabkan berkembangnya resistensi 

antibiotik (April et al., 2022). Menurut Candrasari. (2012) menyatakan bahwa perburuan 

antimikroba baru, termasuk yang berasal dari tanaman terus dilakukan karena kebutuhan akan 

obat antimikroba yang secara efektif dapat memerangi masalah resistensi. Yustina (2021) 

menyatakan bahwa beberapa antibakteri dengan tingkat resistensi rendah dan dapat 

meningkatkan efisiensi telah diproduksi hingga saat ini. Salah satunya yaitu dengan melibatkan 

penggunaan komponen tanaman sebagai antimikroba. 

Antimikroba merupakan antibiotik yang berpotensi menyebabkan beberapa bakteri, 

terutama pada bakteri patogen menjadi resistensi terhadap efeknya. Artinya, beberapa bakteri 

akan mampu beradaptasi dengan obat dan tidak lagi merespon pengobatan. Salah satu bakteri 

patogen yang dapat menyebabkan penyakit yaitu bakteri Escherichia coli. Menurut wiliantari 

et al (2018) bakteri Escherichia coli merupakan bakteri gram negatif yang memiliki kelompok 

bakteri yang beragam. SNI,2009 menyatakan bahwa bakteri E. Coli dapat menyebabkan 

toksikologi pada konsentrasi 106 CFU/ml, Dimana toksikologi merupakan bidang ilmu yang 

mempelajari efek bahaya yang dapat ditimbulkan oleh bahan kimia atau zat pada manusia, 

hewan, dan lingkungan. Menurut Tim Bina Karya, (2009) menyatakan penggunaaan 

antimikroba pada tanaman bermanfaat karena bahan kimia yang ternadung dalam tanaman 

tersebut tidak memberikan efek samping berbahaya, murah, mudah tumbuh dilingkungan 

sekitar.  

Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai antimikroba dan bahan utama jamu 

adalah Jahe Merah (Zingiber officinale var rubrum). Jahe Merah (Zingiber officinale var 

rubrum) merupakan tanaman yang banyak digunakan dalam pengobatan tradisional dan bahan 
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utama obat herbal (Wicaksono,2015). Tanaman jahe merah merupakan tanaman yang dapat 

tumbuh pada tanah yang gembur dan subur (Lidar et al.,2021). Pada tanaman famili 

Zingiberaceae telah digunakan sebagai obat selama beberapa generasi. Karena kandungan 

volatil (Minyak atsiri) dan nonvolatil (oleoresin) yang tinggi sehingga dapat membedakannya 

dengan jenis jahe lain. Rimpang jahe merah biasanya digunakan sebagai obat masuk angin, 

obat salep untuk sakit kepala dan asam urat, penghangat badan, sebagai bumbu masakan, 

sebagai antiseptik, obat flu, obat keracunan, gangguan pencernaan, sebagai antitusif, analgesic, 

antipiretik, antiradang, kolesterol dan dapat digunakan untuk menurunkan atau mencegah 

impotensi. Sifat biologi pada ektrak jahe merah meliputi sifat imunomodulator, antivirus, 

antibakteri, antioksidan, antikanker, dan antiinflamasi. Tanaman jahe merah merupakan 

tanaman yang dapat tumbuh pada tanah. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengambil judul penelitian 

“Uji antibakteri serbuk jehe merah (Zingiber officinale var rubrum) terhadap daya hambat 

pertumbuhan baktero Escherichia coli secara In vitro” 

1.2.  Rumusan Masalah     

Berdasarkan pepamaran latar belakang diatas dapat di rurmuskan masalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana kemampuan antibakteri serbuk jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) 

terhadap daya hambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli secara In vitro? 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengidentifikasi kemampuan antibakteri serbuk jahe merah (Zingiber officinale var 

rubrum) terhadap daya hambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli secara In vitro.  

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Untuk menambah pengetahuan tentang bakteri Escherichia coli serta memanfaatkan 

jahe merah menjadi media daya hambat pertumbuhan bakteri. 

1.4.2. Manfaat peneliti 

Dapat menjadi acuan bahan referensi dasar penelitian dan sebagai pembelajaran dalam 

praktikum mengenai uji antibakteri jahe (Zingiber officinale) terhadap daya hambat 

pertumbuhan bakteri Escherichia coli secara in vitro dan sebagai implementasi teori 

matakuliah mikrobiologi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan: 

Rata-rata diameter zona hambat yang terbentuk disekitar kertas cakram berbeda-beda 

dikarenakan pemberian konsentrasi yang berbeda-beda. Rata-rata diameter zona hambat pada 

masing-masing konsentrasi 10%, 15%, 20% dan Kontrol secara bertut-turut yaitu 1,19 mm, 

0,91 mm, 0,67 mm, dan 0,99 mm.  

5.2.Saran  

Saran pada penelitian ini adalah Melakukan uji dengan variasi konsentrasi serbuk jahe 

merah untuk menentukan konsentrasi optimal yang memiliki efek antibakteri maksimal dan 

Membandingkan berbagai ekstraksi untuk mengidentifikasi yang paling efektif dalam 

mengekstrak senyawa-senyawa aktif dari jahe merah yang memiliki aktivitas antibakteri 
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